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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa volume-biaya-laba  pada suatu bisnis usaha perlu 

dianalisis guna mengetahui bagaimana kemampuan bisnis usaha dapat meningkatkan keuntungan atau 

profitabilitas seoptimal mungkin serta mampu mengefisiensikan biaya-biaya pengeluaran pada setiap 

biaya tetap maupun biaya variabel.Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menghitung Break even 

Point, Margin of Safety, Degree Of Laverage, Contribution Margin, dan shut down Point di UD Buah 

Segar “Nur” Ponorogo. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif analisis deskriptif. Subyek penelitian ini 

adalah UD Buah Segar “Nur” Ponorogo yang lokasinya berada di Jalan Arif Rahman Hakim no.5, 

Ponorogo. Objek penelitian ini yaitu berupa laporan data volume bahan baku, data volume penjualan, 

data biaya variabel, serta data biaya tetap. Analisis data menggunakan metode CVP 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah perusahaan melampaui Break Even Point sebesar Rp 

64.355.478 dengan unit terjual 9.464 kg. Margin of Safety sebesar 87%. Degree Of Laverage sebesar 

1,15. Contribution Margin sebesar 14% serta shut down Point sebesar Rp 64.355.478 

 

KATA KUNCI : Break Even Point, Cost Volume Profit, Perencanaan Laba 

 

I. LATAR BELAKANG 

Dalam mengatasi adanya  

persaingan usaha yang semakin ketat, 

para pelaku usaha perlu memanajemen 

usahanya dengan baik, salah satunya 

dengan cara merencanakan serta  

mengendalikan semua biaya-biaya 

operasionalnya, baik biaya tetap maupun 

variabel agar usaha tetap berkembang 

dan mendapatkan laba seoptimal 

mungkin. Faktor utama untuk mencapai 

tujuan tersebut, hendaknya pelaku usaha 

perlu memahami hubungan timbal balik 

antara biaya, volume, laba dengan 

analisis Cost-Volume-Profit (CVP). Hal 

ini agar pelaku usaha dapat menentukan 

seberapa besar mendapatkan dan biaya 

yang harus dikeluarkan oleh usaha 

tersebut. 

Menurut Blocher, dkk, (2013:504) 

“Analisis CVP merupakan suatu metode 

untuk menganalisis bagaimana pengaruh 

keputusan operasi dan pemasaran 

terhadap laba berdasarkan pemahaman 

atas hubungan antara biaya variabel, 

biaya tetap, harga jual per unit, dan 

tingkat output”. Konsep Analisis CVP 

mailto:guntursaputra131922@gmail.com
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memiliki peranan penting  dalam 

mengetahui seberapa besar potensi laba 

yang belum dimanfaatkan dan juga 

menyajikan adanya informasi penting 

mengenai dampak adanya perubahan 

pada biaya, pendapatan, volume 

penjualan maupun laba. Ada beberapa 

pendekatan yang mendasari adanya 

analisis CVP diantaranya adalah BEP 

(titik impas), MOS (nilai pengaman), 

DOL, CM serta shut down point 

(penutupan usaha). 

Buah Segar Ponorogo merupakan 

salah satu usaha dagang di Kota 

Ponorogo yang melayani penjualan dan 

menyediakan berbagai macam buah 

lokal dan Import dalam jumlah banyak. 

Namun dalam proses penjualannya Buah 

Segar Ponorogo mengalami naik turun 

permintaan sehingga berpengaruh 

terhadap laba yang diperoleh serta 

kewajiban dalam membiayai biaya tetap 

seperti biaya sewa dan gaji karyawan 

yang harus dibayar. 

Dalam penerapannya, telah 

ditemukan bahwa Buah Segar Ponorogo 

selama ini belum menentukan adanya 

titik impas,  dimana usaha tersebut tidak 

mengalami kerugian ataupun keuntungan 

serta belum pernah mengaplikasikan  

perencanaan laba yang jelas sehingga 

laba belum sepenuhnya optimal. Hal ini 

mendorong peneliti untuk mencoba 

menganalisis menggunakan CVP pada 

usaha tersebut untuk perencanaan laba 

yang nantinya bisa sebagai bahan 

pertimbangan bagi pemilik usaha untuk 

pengoptimalan laba usahanya melalui 

penjualan pada periode berikutnya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menghitung dan menganalisis BEP, 

MOS, DOL, CM, Shut down Point dan 

target laba di UD Buah Segar Ponorogo. 

 

II. METODE 

A. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2014:61) 

variabel penelitian adalah suatu 

atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, obyek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Variabel dalam 

penelitian ini adalah metode CVP 

yang digunakan untuk menganalisis 

potensi laba yang belum 

dimanfaatkan sekaligus sebagai 

informasi mengenai dampak ketika 

adanya perubahan biaya, 

pendapatan, volume penjualan, 

maupun laba. 

B. Pendekatan dan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif. Alasan peneliti 
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menggunakan pendekatan 

kuantitatif dikarenakan data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

berupa angka yang sifatnya bisa 

diukur, rasional dan sistematis. 

Teknik penelitian yang 

digunakan adalah teknik penelitian 

deskriptif. Alasan peneliti 

menggunakan teknik penelitian 

deskriptif karena peneliti berusaha 

menggambarkan objek secara nyata 

dan apa adanya agar dapat 

mengetahui nilai suatu variabel. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada 

UD Buah Segar “Nur” Ponorogo 

selaku usaha yang bergerak di 

industri kuliner khususnya buah-

buahan yang tepatnya beralamat di 

Jalan Arif Rahman Hakim no.5, 

Ponorogo. 

Penelitian ini dilakukan 

selama 4 bulan yaitu mulai bulan 

Januari sampai dengan bulan April 

2018. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data 

menggunakan File Research (studi 

lapangan) dan Library Research 

(Studi Kepustakaan). 

E. Teknik Analisis Data 

Untuk menyusun perencanaan 

laba atau optimalisasi profitabilitas 

digunakanlah metode analisis CVP 

dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Mengklasifikasikan biaya-biaya 

yang dianggarkan dan 

dikumpulkan meliputi biaya 

pengeluaran, data penjualan, 

pembelian bahan baku pada  

caturwulan 1 tahun 2018 menjadi 

biaya variabel biaya tetap (fix 

cost), (variabel cost) dan biaya 

semi variabel. 

2. Menentukan Contribution 

Margin. 

Contribution Margin 

adalah sisa hasil penjualan 

setelah menutup biaya variabel, 

yang disumbangkan untuk 

menutup biaya tetap, dan 

selanjutnya untuk keuntungan 

suatu periode. Menurut Hansen 

dan  Mowen (2009:7) rumus 

Contribution Margin yaitu: 

Margin Kontribusi = Penjualan – 

Biaya Variabel 

Rumus yang digunakan untuk 

menghitung rasio margin 

kontribusi menurut Garisson, et 

al (2008:328) yaitu: 

                          
                 

         
 

 

3. Analisis titik impas (Break Event 

Point/BEP) 
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Titik impas adalah keadaan 

di mana perusahaan tidak 

memperoleh keuntungan dan 

tidak mengalami kerugian baik 

dalam jumlah produk (kuantitas) 

maupun dalam rupiah. Rumus 

yang digunakan untuk 

menghitung titik impas (break 

even point) menurut Garrison, et 

al (2008:334) yaitu : 

BEP  unit   
Biaya Tetap Total

Harga Jual Unit   Biaya Variabel unit 
 

  

BEP  rupiah   
Biaya Tetap Total

   
Harga Jual Unit

Biaya Variabel unit
 

 

4. Margin Keamanan (Margin of 

Safety) 

Margin Keamanan merupakan 

kelebihan penjualan yang 

dianggarkan di atas volume 

penjualan. Rumus yang 

digunakan untuk menghitung 

margin keamanan menurut 

Garrison, et al (2008:338) yaitu : 

Margin Keamanan  = Total penjualan – 

BEP Rupiah 

5. Degree of Operating Leverage 

(DOL) 

DOL adalah suatu ukuran tentang 

sensitif laba terhadap perubahan 

dalam penjualan. Rumus yang 

digunakan untuk menghitung 

DOL menurut Garrison, et al 

(2008:343) yaitu : 

                    
Margin Kontribusi

Laba Bersih
 

6. Penutupan Usaha (Shutdown 

Point) 

Penutupan Usaha yaitu 

memberikan informasi pada 

tingkat penjualan berapa suatu 

usaha secara ekonomis sebaiknya 

ditutup. Rumus penutupan usaha 

menurut Samryn, L.M 

(2012:187) yaitu : 

Titik penutupan usaha  Rp   
 Biaya tetap tunai

 Rasio margin kontribusi
 

7. Perencanaan Laba 

Analisis perencanaan laba 

digunakan untuk menentukan 

besarnya penjualan minimal yang 

harus dicapai untuk 

memungkinkan diperolehnya 

laba yang diinginkan. Menurut 

Carter (2009:5) rumus 

perencanaan laba yaitu : 

Unit penjualan untuk mencapai target 

 
Biaya tetap  Laba

Margin kontribusi 

per unit

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Berikut hasil identifikasi dari 

data laporan keuangan UD Buah 

Segar Ponorogo pada periode 

bulan Januari – April 2018 : 
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1. Setelah diadakannya 

pengumpulan dan pengolahan 

data laporan keuangan maka 

semua biaya yang 

diklasifikasikan ke dalam biaya 

tetap dan variabel melalui 

pemisahan biaya dapat 

diidenifikasi dan disajikan 

melalui tabel 1 

Tabel 1. Laporan Keuangan 

Keterangan Total (Rupiah) 

Penjualan 73.720kg  

 Rp 6.800 
Rp 501.459.000 

Biaya Variabel (-)      

Rp 5.500 
Rp 432.936.000 

Contributian Margin 

Rp 1.300 
Rp 68.523.000 

Biaya Tetap Tunai (-) Rp  8.794.000 

Laba Operasi Rp 59.729.000 

Sumber: data diolah (2018) 

2. Menghitung Contributin Margin 

guna mencari sisa penjualan 

setelah menutup biaya variabel. 

Margin Kontribusi ; 

= Penjualan – Biaya Variabel 

= Rp 501.459.000 – 

 Rp 432.936.000 

= Rp 68.523.000 

Rasio Margin Kontribusi 

= Margin 

 Kontribusi/Penjualan 

= Rp 68.523.000 /  

 Rp 501.459.000 

= 0,14 atau 14 % 

3. Menghitung titik impas untuk 

memperoleh keadaan di mana 

keuntungan dan kerugian sama 

dengan nol dalam jumlah 

produk (unit) maupun rupiah. 

Break Even Point (nilai uang); 

= Biaya tetap / Rasio Margin 

 Kontribusi 

= Rp  8.794.000 / 14% 

= Rp 64.355.478 

Break Even Point (unit) ; 

= Break Even Point (nilai 

 uang)/Harga jual per unit 

= Rp 64.355.478 / Rp 6.800 

= 9.464 kg 

4. Menghitung Margin Pengaman 

(Margin of Safety) untuk 

menentukan kelebihan 

penjualan yang dianggarkan di 

atas volume penjualan pada titik 

impas. 

Margin Pengaman ; 

= Total penjualan aktual - 

 Penjualan BEP 

= Rp 501.459.000 – 

 Rp 64.355.478 

= Rp 437.123.522 

Rasio margin pengaman ; 

= Margin Pengaman / Penjualan 

= Rp 437.123.522 /  

 Rp 501.459.000  

= 0,87 atau 87 % 

5. Menghitung DOL  untuk 

menggambarkan dan 

menunjukkan tingkat kecepatan 
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pertumbuhan pendapatan bersih 

terhadap penjualan. 

Degree of Operatung Leverage ; 

= Contribution Margin / 

 Laba bersih 

= Rp 68.523.000 / 

 Rp 59.729.000 

= 1,14 

6. Menghitung shutdown point 

untuk menentukan perusahaan 

dapat melanjutkan kegiatan 

operasinya. 

Shutdown point ; 

= Biaya tetap tunai / 

 Contribution Margin Rasio 

= Rp  8.794.000 / 0,14 

= Rp 62.814.285 

Hal ini menunjukkan 

bahwa apabila pendapatan 

penjualan di bawah sebesar Rp 

62.814.285 atau tidak dapat 

menjual produk sebesar 9.237 

kg, usaha tersebut tidak dapat 

dilanjutkan karena usaha tidak 

dapat membayar biaya 

tunainya. 

7. Perencanaan laba 

UD Buah Segar Ponorogo 

menghendaki adanya 

peningkatan laba sebesar 15% 

pada periode berikutnya. 

Target laba bersih 15% 

dapat  diperoleh dengan 

perhitungan ; 

 = Laba saat ini x  

(1 + persentase target laba) 

 = Rp 59.729.000 x  

(Rp 59.729.000 x 15%) 

 = Rp 68.688.350 

Untuk mencapai 

keuntungan atau laba yang 

ditargetkan, maka perlu 

ditentukan jumlah penjualan 

minimal yang harus dicapai. 

Target Penjualan ; 

= (Biaya tetap +  target laba ) / 

 Rasio Margin Kontribusi 

= (Rp 8.794.000 +  

 Rp 68.688.350) / 14% 

= Rp 553.445.357 

Untuk mencapai 

keuntungan atau laba yang 

ditargetkan, maka perlu 

ditentukan jumlah minimal 

yang harus dicapai.. 

Unit penjualan untuk 

mencapai target laba ; 

= (Biaya tetap +  target laba ) / 

 Margin Kontribusi per unit 

= (Rp 8.794.000 +  

 Rp 68.688.350) / Rp 1.300 

= 59.602 kg 
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Tabel 2 

Contribution Margin pada Target Laba 

15% 
Keterangan Saat ini Target laba 

Penjualan 

Rp 

501.459.0

00 

Rp  

553.445.357 

Biaya variabel 

Rp 

432.936.0

00 

Rp  

475.963.007 

Contribution 

margin 

Rp   

68.523.00

0 

Rp    

77.482.350 

Biaya tetap 
Rp     

8.794.000 

Rp      

8.794.000 

Laba operasi 

Rp   

59.729.00

0 

Rp    

68.688.350 

 

Dari tabel di atas 

diketahui terdapat adanya 

selisih antara nilai penjualan, 

biaya variabel, kontribusi 

margin dan laba operasi (saat 

ini) dengan target laba periode 

selanjutnya sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa 

dengan adanya target laba 15 % 

maka pemilik usaha harus 

memenuhi selisih tersebut 

dengan asumsi variabel harga 

dan biaya tetap seimbang 

(proposional). 

 

B. PEMBAHSAAN 

Pada perhitungan di dapat 

bahwa Break Event Point atau titik 

impas untuk caturwulan 1 adalah 

sebesar Rp 64.355.478 dengan unit 

terjual 9.464 kg. Dengan kata lain 

usaha dagang Buah Segar “Nur” 

Ponorogo baru bisa menghasilkan 

laba penjualan di atas angka Rp 

64.355.478. Margin of safety pada 

usaha dagang Buah Segar “Nur” 

Ponorogo adalah sebesar 87%. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa jika 

usaha dagang mengalami 

penurunan penjualan lebih dari 87 

% atau Rp 436.269.330 maka 

usaha dagang akan mengalami 

kerugian. Dari hasil perhitungan 

diketahui bahwa  besarnya 

Operating Leverage sebesar 1,15. 

Hal ini menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan 1% pendapatan penjualan 

akan mengakibatkan kenaikan laba 

bersih.. Pada hasil perhitungan 

contribution margin didapatkan 

angka sebesar Rp 68.523.000 dan 

memiliki contribution margin ratio 

sebesar 14% pada caturwulan ke 1 

tahun 2018. Hal ini menunjukkan 

bahwa pendapatan yang diperoleh 

usaha dagang Buah Segar “Nur” 

Ponorogo mampu untuk menutupi 

biaya variabel dan biaya tetap. 

Dari perhitungan dapat 

diketahui bahwa titik penutupan 

usaha (Shutdown Poin) sebesar Rp 

64.335.478 atau 9.464 kg. Hal ini 

berarti bahwa apabila pendapatan 
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penjualan dibawah sebesar Rp 

64.335.478 atau tidak dapat 

menjual produk sebesar 9.464 kg, 

usaha tersebut tidak dapat 

dilanjutkan karena usaha tidak 

dapat membayar biaya tunainya. 

Berdasarkan perhitungan dapat 

diketahui bahwa target laba yang 

diharapkan sampai akhir 2018 naik 

15% dari laba tahun sebelumnya 

naik  menjadi Rp 68.688.350. Oleh 

karena itu, untuk memperoleh laba 

yang ditargetkan, usaha dagang 

Buah Segar “Nur” Ponorogo harus 

menghasilkan penjualan minimal 

sebesar Rp 553.445.357  atau 

setara dengan menjual 59.602 kg 

buah. 

 

IV. PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Hasil perhitungan contribution 

margin didapatkan angka sebesar 

Rp 68.523.000 dan memiliki 

contribution margin ratio sebesar 

14%. Hal ini menunjukkan 

bahwa pendapatan yang 

diperoleh usaha dagang Buah 

Segar “Nur” Ponorogo mampu 

untuk menutupi biaya variabel . 

2. Break Event Point atau titik 

impas adalah sebesar Rp 

64.355.478 dengan unit terjual 

9.464 kg. Dengan kata lain usaha 

dagang Buah Segar “Nur” 

Ponorogo baru bisa menghasilkan 

laba penjualan di atas angka Rp 

64.355.478 pada unit terjual 

9.464 kg 

3. Margin of safety pada usaha 

dagang Buah Segar “Nur” 

Ponorogo adalah 87%. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa jika 

usaha dagang mengalami 

penurunan penjualan lebih dari 

87 % atau Rp 436.269.330 maka 

usaha dagang akan mengalami 

kerugian 

4. Besarnya Operating Leverage 

sebesar 1,15. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan 10 % pendapatan 

penjualan akan mengakibatkan 

kenaikan laba bersih sebesar 11,5 

%Titik penutupan usaha 

(Shutdown Poin) sebesar Rp 

62.814.285atau 9.237 kg. Hal ini 

berarti bahwa apabila pendapatan 

penjualan di bawah sebesar Rp 

62.814.285 atau tidak dapat 

menjual produk sebesar 9.237 kg, 

usaha tersebut tidak dapat 

dilanjutkan karena usaha tidak 

dapat membayar biaya tunainya. 

5. Target laba yang diharapkan 

sampai akhir 2018 naik 15% dari 
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laba tahun sebelumnya atau 

menjadi Rp 68.688.350. Oleh 

karena itu, untuk memperoleh 

laba yang ditargetkan, usaha 

dagang Buah Segar “Nur” 

Ponorogo harus menghasilkan 

penjualan minimal sebesar Rp 

553.445.357  atau setara dengan 

menjual 59.602 kg 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian 

di UD Buah Segar Ponorogo maka 

untuk kebaikan ke depan peneliti 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Dengan adanya penelitian yang 

dilakukan di usaha dagang Buah 

Segar “Nur” Ponorogo besar 

harapan perusahaan dapat 

menerapkan analisis CVP agar 

dapat menentukan titik impas 

usaha maupun perencanaan laba 

kedepannya. 

2. Dari analisis data diharapkan 

perusahaan tetap 

mempertahankan kualitas dari 

produknya serta memperhatikan 

masalah pembelian bahan baku, 

agar  dapat meminimalisir 

kerugian di masa yang akan 

datang. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, 

hendaknya lebih menekankan 

pada aspek penganggaran biaya-

biaya, terutama biaya variabelnya 

agar bisa dikelola dengan baik. 
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